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Abstrak 

Latar Belakang : Metode tim merupakan suatu metode dalam pemberian asuhan 

keperawatan dimana seorang perawat profesional bertugas sebagai pimpinan 

sekelompok tenaga keperawatan dalam memberikan asuhan keperawatan kepada 

sekelompok klien melalui kerjasama dan kolaborasi. Metode tim yang di aplikasikan di 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sampangan perlu di evaluasi karena tidak semua 

rumah sakit dapat menerapkan metode tim secara optimal. Masih banyak ditemukan 

keterbatasan seperti kurangnya supervisi dari pemimpin tim, komunikasi yang tidak 

efektif, dan kurangnya evaluasi secara berkala dalam penerapan metode tersebut. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aplikasi metode tim dalam 

pemberian asuhan keperawatan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sampangan. 

Metode : Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

analitik dan rancangan cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Sampangan pada bulan Juni sampai Juli 2025 dengan menggunakan 

teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan kriteria yaitu perawat yang 

bertugas sebagai ketua tim dan perawat asosiet di bangsal Maryam Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Sampangan. Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi tugas 

ketua tim dan lembar observasi tugas perawat asosiet yang dilakukan dengan metode 

observasi secara langsung. Hasil : Hasil observasi yang telah dilakukan peneliti terhadap 

4 ketua tim dan 5 Perawat Asosiet di Bangsal Maryam Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Sampangan, didapatkan hasil pada 15 aspek tugas ketua tim 

menunjukkan bahwa sebagian besar pelaksanaan tugas Ketua Tim berada pada kategori 

jarang sebesar 45% dan seluruh hasil skor tugas ketua tim berada pada kategori kurang. 

Sedangkan hasil observasi pada 10 aspek tugas Perawat Asosiet, didapatkan hasil paling 

besar pada kategori sering yaitu 46% dan seluruh hasil skor tugas perawat asosiet dalam 

kategori baik. Simpulan : Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwasanya aplikasi metode tim belum berjalan dengan baik, masih 

terdapat beberapa hal yang perlu ditingkatkan agar asuhan keperawatan dapat berjalan 

dengan optimal. 

 

Kata Kunci: Metode tim, Asuhan keperawatan, Ketua tim, Perawat Asosiet. 

 
Abstract 

Background : The team method is a method of providing nursing care in which a 

professional nurse acts as the leader of a group of nursing staff in providing nursing care 

to a group of clients through cooperation and collaboration. The team method applied at 

PKU Muhammadiyah Sampangan Hospital needs to be evaluated because not all hospitals 

can optimally implement the team method. There are still many limitations, such as a lack 

of supervision from team leaders, ineffective communication, and a lack of periodic 

evaluation in the application of this method. Purpose : This study aims to evaluate the 

application of the team method in providing nursing care at PKU Muhammadiyah 

Sampangan Hospital. Methods : This study uses a quantitative design with a descriptive 

analytical approach and a cross-sectional design. This study was conducted at PKU 
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Muhammadiyah Sampangan Hospital from June to July 2025 using purposive sampling 

with the criteria of nurses who served as team leaders and associate nurses in the Maryam 

ward of PKU Muhammadiyah Sampangan Hospital. The research instruments consisted 

of observation sheets for team leader duties and observation sheets for associate nurse 

duties, which were conducted using direct observation methods. Result : The results of 

the observations conducted by the researcher on 4 team leaders and 5 associate nurses in 

the Maryam Ward of PKU Muhammadiyah Sampangan Hospital showed that in 15 

aspects of the team leader's duties, most of the team leader's duties were in the “rarely” 

category (45%), and all of the team leader's task scores were in the “poor” category. 

Meanwhile, the observation results on 10 aspects of the Associate Nurse's duties showed 

that the highest result was in the “often” category, which was 46%, and all the Associate 

Nurse's task scores were in the “good” category. Conclusion : Based on the results of the 

research that has been conducted, it can be concluded that the application of the team 

method is not yet running well, and there are still several things that need to be improved 

so that nursing care can run optimally. 

 

Keywords: Team method, Nursing care, Team leader, Associate nurse 

 

1. PENDAHULUAN  

Rumah sakit merupakan sebuah institusi pelayanan kesehatan yang bertugas mengatur 

layanan kesehatan individu serta menyediakan berbagai layanan kesehatan, seperti pasien rawat 

inap, pasien rawat jalan, dan layanan gawat darurat. Rumah sakit sebagai layanan publik memiliki 

tugas melaksanakan kegiatan untuk memenuhi hak asasi dasar manusia untuk mendapatkan layanan 

kesehatan (Banunaek et al., 2021). Pelayanan keperawatan menjadi bagian yang penting dari sebuah 

sistem perawatan untuk menjaga mutu pelayanan di rumah sakit sekaligus menjadi indikator yang 

menentukan citra rumah sakit di mata masyarakat, untuk itu perawat harus menjalankan tugasnya 

secara professional (Syukur et al., 2023). 

Struktur penting dalam memberikan pelayanan keperawatan salah satunya adalah Model 

Praktik Keperawatan Profesional (MPKP). Model Praktik Keperawatan Profesional (MPKP) 

merupakan pendekatan dalam sistem pelayanan keperawatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas asuhan keperawatan melalui praktik profesional, sesuai standar, dan berkelanjutan (Rizki et 

al., 2025). Model Praktik Keperawatan Profesional memiliki beberapa model penugasan. Salah satu 

model penugasan MPKP yang dapat diterapkan di suatu bangsal adalah metode tim (Fithriyani & 

Putri, 2021). 

Fairbrother, Jones, dan Rivas (2010) pertama kali menerapkan metode tim di rumah sakit 

Sydney Prince of Wales, Australia. Mereka menunjukkan dalam uji coba mereka bahwa metode ini 

menghasilkan kerja sama tim yang lebih baik, komunikasi yang lebih baik antar perawat, dokter, 

pasien, serta dokumentasi dan perencanaan lebih baik, selain itu perawat juga memiliki lebih banyak 

waktu dengan pasien (Hayulita et al., 2024). 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sampangan merupakan salah satu rumah sakit tipe D 
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yang mengaplikasikan metode tim dalam pemberian asuhan keperawatan kepada pasien. Metode tim 

ini merupakan pendekatan dalam pemberian asuhan keperawatan di mana seorang perawat 

profesional bertugas sebagai pemimpin dalam sekelompok staf keperawatan. Pendekatan ini 

dilakukan melalui kerja sama dan kolaborasi untuk memberikan asuhan keperawatan kepada 

sekelompok pasien (Yunita & Rabithah, 2021). 

Dalam menerapkan metode tim, diperlukan pembagian peran yang jelas, koordinasi yang 

baik, komunikasi yang baik, serta kepemimpinan untuk mengatur pelayanan keperawatan yang 

efisien dan efektif. Namun tidak semua rumah sakit dapat menerapkan metode tim secara optimal. 

Masih banyak ditemukan keterbatasan seperti kurangnya supervisi dari pemimpin tim, komunikasi 

yang tidak efektif, dan kurangnya evaluasi secara berkala dalam penerapan metode tersebut. Hal ini 

dapat berdampak pada kualitas perawatan, kepuasan kerja perawat, dan kepuasan pasien. Metode 

tim yang di aplikasikan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sampangan Perlu di evaluasi karena 

tidak semua rumah sakit dapat menerapkan metode tim secara optimal. Oleh karena itu tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi aplikasi metode tim dalam pemberian asuhan keperawatan 

di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sampangan. 

2. METODE  

  Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitik dan 

rancangan cross sectional. Pada penelitian ini tidak dilakukan analisis uji hipotesis, karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aplikasi metode tim dalam pemberian asuhan 

keperawatan yang dilakukan dengan cara mengobservasi aplikasi metode tim, menilai uraian tugas 

ketua tim dan perawat asosiet. Penelitian evaluasi merupakan penelitian yang menjelaskan 

fenomena yang didapatkan, membandingkan peristiwa dan kegiatan sesuai dengan program yang 

sudah diterapkan (Rini et al., 2024). Sehingga tidak diperlukan adanya pembuktian kebenaran 

hipotesis.  

  Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sampangan pada periode Juni 

hingga Juli 2025. Populasi pada penelitian ini yaitu semua perawat yang bekerja di Rumah Sakit 

PKU Muhammdiyah Sampangan dengan jumlah 60 orang. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel dengan Purposive Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah perawat di 

Bangsal Maryam berjumlah 9 orang dengan kriteria sampel yaitu perawat yang bertugas sebagai 

ketua tim dan perawat asosiet. 

  Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi tugas ketua tim berisi 15 aspek 

dengan kategori hasil skor sangat kurang : 15-26, skor kurang : 27-37, skor baik : 38-48, skor sangat 

baik : 49-60 dan lembar observasi tugas perawat asosiet berisi 10 aspek dengan kategori hasil skor 

sangat kurang : 10-17, skor kurang : 18-25, skor baik : 26-32, skor sangat baik : 33-40. Lembar 
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observasi tersebut masing-masing dalam bentuk skala likert yang dinilai oleh peneliti. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Hasil  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Demografi Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin 

- Laki-laki 

- Perempuan 

 

2 

7 

 

22,2% 

77,8% 

Usia 

- 20-25 tahun 

- 26-30 tahun 

 

3 

6 

 

33,3% 

66,7% 

Pendidikan Terakhir 

- Ners 

- S1 Keperawatan 

- D3 Keperawatan 

 

2 

3 

4 

 

22,2% 

33,3% 

44,4% 

Lama Kerja 

- 1-3 tahun 

- 4-6 tahun 

 

5 

4 

 

55,6% 

44,4% 

 

Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan perempuan 77,7% (N = 7). 

Berdasarkan kategori usia, mayoritas perawat berada di rentang usia 26-30 tahun 66,7% (N 

= 6). Ditinjau dari pendidikan terakhir sebesar 44,4% (N = 4) perawat merupakan lulusan D3 

Keperawatan Sementara itu pada distribusi lama kerja menunjukkan bahwa sebesar 55,6% 

(N = 5) perawat telah bekerja telah bekerja selama 1-3 tahun. 

Tabel 2. Tugas Ketua Tim 

No Aspek yang dinilai TP J S SS 

 F % F % F % F % 

1 Menyusun perencanaan asuhan 

keperawatan yang mencakup 

proses pengkajian, perumusan 

rencana intervensi keperawatan, 

serta penetapan kriteria evaluasi 

untuk menilai keberhasilan 

tindakan 

0 0 0 0 4 100 0 0 

2 Mengikuti visit dokter 0 0 1 25 3 75 0 0 

3 Melakukan penilaian terhadap 

kinerja anggota tim dan 

mendiskusikan permasalahan 

yang ada 

0 0 4 100 0 0 0 0 

4 Memberi pertolongan segera 

pada klien dengan kedaruratan 

0 0 0 0 4 100 0 0 

5 Membuat laporan klien 0 0 0 0 0 0 4 100 

6 Melakukan ronde keperawatan 

klien bersama kepala ruang 

4 100 0 0 0 0 0 0 
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7 Menetapkan tujuan 

pengorganisasian tim 

keperawatan  

0 0 4 100 0 0 0 0 

8 Membagi tugas bersama kepala 

ruang berdasarkan dengan 

perencanaan kepada klien yang 

menjadi tanggung jawabnya 

0 0 3 75 1 25 0 0 

9 Mengatur waktu istirahat 

anggota tim 

0 0 4 100 0 0 0 0 

10 Menyusun uraian tugas setiap 

anggota tim, yang mencakup 

pemberian askep serta kerjasama 

anggota dan antar tim 

0 0 4 100 0 0 0 0 

11 Memberi petunjuk kepada 

anggota tim dalam 

melaksanakan askep 

0 0 0 0 4 100 0 0 

12 Memberi teguran, pengarahan 

kepada anggota tim saat mereka 

membuat kesalahan dan 

melalaikan tugasnya 

0 0 0 0 4 100 0 0 

13 Memberi apresiasi kepada 

anggota tim yang menjalankan 

tugas dengan baik 

0 0 4 100 0 0 0 0 

14 Meninjau proses askep yang 

dilakukan oleh anggota tim dan 

menelaah catatan yang dibuat 

serta mendengarkan secara lisan 

laporan tentang tugas yang 

dilakukan melalui supervisi 

3 75 1 25 0 0 0 0 

15 Melakukan evaluasi terhadap : 

- Kegiatan dan laporan yang 

disampaikan anggota tim 

bersama kepala ruang 

- Kinerja perawat pelaksana serta 

pelaksanaan proses asuhan 

keperawatan oleh anggota tim 

- Peningkatan keterampilan 

analisis, psikomotor, dan sikap 

2 50 2 50 0 0 0 0 

 

Dari data hasil lembar observasi tugas ketua tim didapatkan hasil presentase kategori sebagai 

berikut :  

Tabel 3. Presentase Kategori Tugas Ketua Tim 

Kategori Jumlah Presentase 

TP (Tidak Pernah) 9 15% 

J (Jarang) 27 45% 

S (Sering) 20 33,3% 

SS (Sangat Sering) 4 6,7% 

Total 60 100% 
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Hasil penilaian pada 15 aspek tugas Ketua Tim, didapatkan hasil dengan presentase tertinggi 

berada pada kategori jarang sebesar 45%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ketua Tim 

belum sepenuhnya melaksanakan tugasnya secara optimal. 

Tabel 4. Hasil Skor Tugas Ketua Tim 

Skor F % Kategori 

33 2 50% Kurang 

34 1 25% Kurang 

35 1 25% Kurang 

 

Didapatkan gambaran pelaksanaan tugas ketua tim di Bangsal Maryam Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Sampanggan berdasarkan hasil skor tugas ketua tim menunjukkan bahwa skor 

yang diperoleh pada rentang skor 33-35 yang mana seluruh hasil skor tugas ketua tim terseebut 

termasuk dalam kategori kurang. 

Tabel 5. Tugas Perawat Asosiet 

No Aspek yang dinilai TP J S SS 

F % F % F % F % 

1 Ketika menerima delegasi 

tugas, melakukan pengkajian 

data dan pendokumentasian 

asuhan keperawatan  

0 0 0 0 0 0 5 100 

2 Membaca rencana tindakan 

keperawatan yang telah disusun 

oleh ketua tim 

0 0 0 0 3 60 2 40 

3 Mengawasi dan menilai respon 

pasien terhadap tindakan 

keperawatan yang telah 

diberikan 

0 0 0 0 5 100 0 0 

4 Mencatat tindakan keperawatan 

pada lembar catatan 

keperawatan 

0 0 0 0 0 0 5 100 

5 Menyiapkan pasien yang akan 

menjadi fokus pembahasan 

dalam pelaksanaan ronde 

keperawatan 

5 100 0 0 0 0 0 0 

6 Mengikuti pre dan post-

conference 

0 0 0 0 5 100 0 0 

7 Mengikuti serah terima jaga 0 0 0 0 5 100 0 0 

8 Mengikuti ronde keperawatan 3 60 2 40 0 0 0 0 

9 Mengikuti peer review 2 40 3 60 0 0 0 0 
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10 Berperan sebagai agen 

perubahan bagi dirinya sendiri 

maupun perawat lain 

0 0 0 0 5 100 0 0 

 

Dari data hasil lembar observasi tugas perawat asosiet didapatkan hasil presentase kategori 

sebagai berikut : 

Tabel 6. Presentase Kategori Tugas Perawat Asosiet 

Kategori Jumlah Presentase 

TP (Tidak Pernah) 10 20% 

J (Jarang) 5 10% 

S (Sering) 23 46% 

SS (Sangat Sering) 12 24% 

Total 50 100% 

 

Hasil penilaian pada 10 aspek tugas Perawat Asosiet, didapatkan hasil dengan presentase 

tertinggi berada pada kategori sering sebesar 46%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

Perawat Asosiet di Bangsal Maryam Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sampangan telah 

menjalankan tugasnya dengan baik. 

Tabel 7. Hasil Skor Tugas Perawat Asosiet 

Skor F % Kategori 

26 1 20% Baik 

27 1 20% Baik 

28 3 60% Baik 

 

Didapatkan gambaran pelaksanaan tugas perawat asosiet di Bangsal Maryam Rumah Sakit 

PKU Muhammadiyah Sampanggan berdasarkan hasil skor tugas ketua tim menunjukkan 

bahwa skor yang diperoleh pada rentang skor 26-28 yang mana seluruh hasil skor tugas 

ketua tim terseebut termasuk dalam kategori baik. 

b. Pembahasan 

 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas responden adalah perempuan. Berdasarkan data Kementrian Kesehatan 

tahun 2021, sekitar 71% dari total 511.191 perawat di Indonesia merupakan perempuan. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa jumlah perawat perempuan jauh lebih tinggi 

dibandingkan perawat laki-laki (Nurmansyah, 2025). Sebagian besar responden dalam 

penelitian ini merupakan lulusan D3 Keperawatan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Chamariyah et al. (2023), mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan berkontribusi positif 

terhadap kinerja perawat, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi pendidikan 
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seseorang, makin baik pula kinerjanya. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pelaksanaan metode tim dalam 

pemberian asuhan keperawatan belum berjalan dengan baik. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa ketua tim melaksanakan tugasnya sebagian besar pada kategori jarang dan seluruh 

hasil skor tugas ketua tim dalam kategori kurang. Penelitian Fithriyani & Putri (2021), 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara peran ketua tim dan kinerja 

perawat dalam pendokumentasian asuhan keperawatan di RSJ Provinsi Jambi. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa ketua tim berperan penting dalam memastikan kualitas 

pendokumentasian yang dilakukan oleh perawat penanggung jawab. Selain betanggung 

jawab dalam memberikan asuhan keperawatan, ketua tim juga menjalankan fungsi 

manajerial dan evaluatif, termasuk memberikan pengarahan kepada perawat asosiet, yang 

umumnya dilakukan pada kegiatan ronde kasus keperawatan (Pratiwi et al., 2022). 

 Perawat asosiet merupakan perawat yang bertanggung jawab dalam memberikan 

pelayanan keperawatan secara langsung kepada klien dengan berlandaskan proses 

keperawatan dan sentuhan empati (Widyaningsih & Tamrin, 2019). Pada penelitian ini 

didapatkan hasil observasi yang telah dilakukan kepada perawat asosiet bahwa sebagian 

besar mereka telah melaksanakan tugasnya dalam kategori sering dan seluruh hasil skor 

tugas perawat asosiet dalam kategori baik. 

 Hasil observasi juga didapati bahwa terkadang perawat mengeluhkan beban kerja 

mereka cukup berat karena kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM). Beberapa perawat 

juga telah memberikan masukan dan saran kepada bagian manajemen Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Sampangan untuk menambah jumlah perawat di bangsal. Sumber Daya 

Manusia Kesehatan (SDMK), terutama perawat, memiliki peranan yang penting dalam 

sistem pelayanan kesehatan di Indonesia sebagaimana diatur dalam Sistem Kesehatan 

Nasional (SKN). Ketersediaan jumlah tenaga perawat merupakan salah satu indikator utama 

dalam memastikan kualitas pelayanan di berbagai fasilitas kesehatan (Mairanda, 2025). 

 Di Bangsal Maryam, pembagian tim belum terlaksana karena pada setiap shift hanya 

terdapat 3 perawat jaga pagi, 2 perawat jaga siang, dan 2 perawat jaga malam. 2 perawat 

yang berjaga terdiri dari 1 ketua tim atau penanggung jawab shift yang merupakan perawat 

profesional dan 1 perawat asosiet. Pada Bangsal Maryam juga sangat jarang melaksanan 

ronde keperawatan karena jumlah perawat yang sangat terbatas dan tidak sebanding dengan 

jumlah pasien serta tugas dan tanggung jawab yang cukup banyak. Selain itu pembagian 

tugas juga  belum terlaksana, dan kegiatan evaluasi cukup jarang dilakukan. 

 Dalam beberapa situasi, perawat merasakan bahwa jumlah tenaga keperawatan yang 

tersedia belum sebanding dengan tugas dan tanggung jawab yang harus diselesaikan. 
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Kondisi tersebut menyebabkan meningkatnya beban kerja yang akan menimbulkan tekanan 

emosional pada perawat sehingga hal ini akan berdampak pada menurunnya produktivitas 

kerja dan menyebabkan penurunan kualitas pelayanan keperawatan kepada pasien (Larasati 

et al., 2025). 

4. PENUTUP 

Hasil penelitian yang didapatkan di Bangsal Maryam Rumah Sakit PKU Muhammadiyah 

Sampangan, dapat disimpulkan bahwa sebagian responden adalah perempuan, dengan pendidikan 

terakhir tebanyak adalah D3 Keperawatan. Gambaran aplikasi metode tim dalam pemberian 

asuhan keperawatan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Sampangan didapatkan bahwa metode 

tim belum berjalan dengan optimal dan sesuai dengan teori, terutama pada pelaksanaan tugas 

ketua tim, karena pelaksanaan metode tim sangat dipengaruhi oleh ketua tim. Selain itu 

kurangnya SDM juga dapat meningkatkan beban kerja dan menjadi hambatan bagi perawat dalam 

menjalankan tugasnya. Namun semua hal itu tidak dapat dipungkiri karena pelaksanaan di dalam 

lapangan tidak akan lepas dari adanya kekurangan dan   keterbatasan. 
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